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ABSTRAK 
 

UJI TOKSISITAS SUBKRONIS KOMBUCHA TEH HIJAU (Camellia 

sinensis) TERHADAP HISTOPATOLOGI SEL GINJAL MENCIT (Mus 

musculus) 

Konsumsi minuman herbal dengan kadungan dan dosis yang berlebihan dapat 
berpotensi  menyebabkan kerusakan pada sel ginjal. Pada penelitian ini teh hijau 
sebagai minuman herbal diolah melalui proses fermentasi dari SCOBY (Symbiotic 
culture of bacteria and yeast) yang dapat meningkatkan kandungan karakteristik 
kimia yang dapat menjadi faktor kerusakan pada histopatologi sel ginjal. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui toksisitas kombucha teh hijau 
(Camellia sinensis) terhadap histopatologi sel ginjal mencit. Metode penelitian 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 1 kelompok 
kontrol negatif dan 4 kelompok perlakuan positif. Variasi dosis yang digunakan 
adalah K (tanpa pemberian kombucha teh hijau), P1 (0,45 ml/hari), P2 (0,68 
ml/hari), P3 (0,91 ml/hari), dan P4 (1,41 ml/hari) yang diberikan secara oral selama 
29 hari. Hasil statistik menunjukkan bahwa kombucha teh hijau tidak memberikan 
perbedaan spesifik terhadap perubahan diameter glomerulus, kapsula bowman, dan 
ruang bowman. Hasil statistik nekrosis sel menunjukkan bahwa kombucha teh hijau 
memberikan perbedaan spesifik terdapat sel nekrosis. Perbedaan paling spesifik 
dari nekrosis sel terdapat pada kelompok kontrol tanpa perlakuan dan perlakuan 1 
terhadap kelompok perlakuan 4. Dosis aman untuk dikonsumsi ditujukan pada 
variasi dosis kelompok perlakuan 1 yaitu 0,45 ml/hari untuk mencit yang setara 
dengan 100 ml/hari untuk manusia.  

 

Kata Kunci : Ginjal, Kombucha Teh Hijau, Nekrosis,  Subkronik, Toksisitas.  
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ABSTRACT 
 

SUBCHRONIC TOXICITY TEST OF GREEN TEA KOMBUCHA 
(Camellia sinensis) ON MICE (Mus musculus) KIDNEY CELL 

HISTOPATHOLOGY 

 

Consumption of herbal drinks with excessive content and dose can potentially cause 
damage to kidney cells. In this study, green tea as an herbal drink is processed 
through the fermentation process of SCOBY (Symbiotic culture of bacteria and 
yeast) which can increase the content of chemical characteristics that can be a factor 
in damage to kidney cell histopathology. The purpose of this study was to determine 
the toxicity of green tea kombucha (Camellia sinensis) to the histopathology of 
mice kidney cells. The research method used was a completely randomized design 
(CRD) with 1 negative control group and 4 positive treatment groups. The dose 
variations used were K (without giving green tea kombucha), P1 (0.45 ml/day), P2 
(0.68 ml/day), P3 (0.91 ml/day), and P4 (1.41 ml/day) given orally for 29 days. 
Statistical results showed that green tea kombucha did not provide specific 
differences in changes in glomerular diameter, bowman's capsule, and bowman's 
chamber. The statistical results of cell necrosis showed that green tea kombucha 
made a specific difference in cell necrosis. The most specific difference of cell 
necrosis was found in the control group without treatment and treatment 1 against 
treatment group 4. The safe dose for consumption is aimed at the dose variation of 
treatment group 1 which is 0.45 ml/day for mice which is equivalent to 100 ml/day 
for humans.  

 

Translated with DeepL.com (free version) 

 

Keywords: Kidney, Green Tea Kombucha, Necrosis, Subchronic , Toxicity.  
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